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Abstract
This research aims to (1) perform inventory career planning of students, and (2) measuring
students career planning based on gender. Data analysis used Rasch model for 45 students with
actual power measurement 0.9272652. The research findings show (1) inventory career planning
has been fit with the theoretic model, and (2) female student have a tendency to a higher career
planning rather than male student. In the future, to measurement of student’s career planning by
using this inventory can only produce a high measurement information for students who have a
mediocre ability. Further, the researcher need to consider to eliminate item No. 12 in this
inventory due to the biased towards the male gender.
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Pendahuluan

Periode Sekolah Menengah Atas (SMK/SMA) merupakan periode yang sangat penting untuk
menyiapkan diri siswa guna melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi atau bekerja dan menghindari
pengangguran (Kim, 2011; Levinson & Palmer, 2005). Akan tetapi, kemajuan dalam pendidikan dan
keterampilan tidak cukup untuk mengurangi pengangguran jika pilihan pendidikan siswa di sekolah tidak
sejalan dengan kebutuhan pasar kerja. Hasil studi International Labour Organization (ILO) PBB untuk
Indonesia dan Timor Leste mengungkapkan bahwa lebih dari seperempat angkatan muda Indonesia kini
menganggur dan masih banyak lagi yang mengerjakan pekerjaan yang tidak sesuai dengan
keterampilannya (underemployed) serta tidak menggunakan keterampilannya seoptimal mungkin
(International Labour Organization, 2011). Meskipun disadari, bahwa masalah pengangguran merupakan
tanggung jawab bersama semua komponen masyarakat dan Pemerintah, namun sebagian besar sekolah di
seluruh dunia mengakui bahwa membimbing siswa untuk belajar dan memilih karir yang tepat adalah
tanggung jawab besar yang juga diemban oleh sekolah (Beijaard, Brok, & Mittendorff, 2010). Di Indonesia
sendiri, bidang pelayanan bimbingan dan konseling karir telah menjadi salah satu arah pelayanan
konseling yang diutamakan bersama-sama dengan bidang pelayanan konseling lainnya, yaitu bidang
kehidupan pribadi-sosial, pendidikan dan keterampilan, keberagamaan, keluarga, dan kebangsaan
(Prayitno et al., 2017).

Upaya untuk meminimalkan tingkat pengangguran yang dialami oleh angkatan muda Indonesia
salah satunya dapat ditempuh melalui pendidikan vokasional. Di Indonesia, sistem pendidikan vokasional
salah satunya ditempuh melalui pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Dengansemboyan
“SMK bisa! Siap kerja, cerdas,dan kompetitif” (Listiara & Alsa, 2011), siswa SMK adalah kelompok
pelajar yang dipersiapkan untuk menimba keterampilan, pengetahuan dan kemampuan yang dapat
memberikan kontribusi secara nyata terhadap tempat kerja (National Collaborative on Worksforce and
Disability, 2008). Akan tetapi, perencanaan dan arah pilihan karir atau pekerjaan bagi sebagian besar siswa
adalah masih dianggap hal yang rumit dan bahkan menghadirkan tekanan tersendiri dalam diri siswa (Z.
Zhang & Tian, 2016). Hal ini diakibatkan karena di sekolah, siswa di tuntut untuk memfokuskan semua
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usaha pada mata pelajaran untuk Ujian Nasional (International Labour Organization, 2011), ditambah lagi
pelayanan bimbingan dan konseling karir di sekolah pada tataran pelaksaannya masih menyampaikan ide-
ide abstrak tentang kompleksnya dunia pekerjaan yang siswa akan tekuni nanti (Borg, Bright, & Pryor,
2006). Di saat yang sama, siswa membutuhkan gambaran konkrit terkait bagaimana membuat
perencanaan karir hingga melahirkan keputusan karir atau pekerjaan yang tepat bagi dirinya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi perencanaan karir siswa yang telah lama identifikasi antara lain:
jenis kelamin (Fizer, 2013), dukungan dan keterlibatan dari orang yang sangat berarti dalam kehidupan
siswa, seperti orang tua (Rangka, 2015; Tien, Wang, & Liu, 2009), pengalaman belajar dan self-efficacy
(Ibrahimovic & Potter, 2014; Kim, 2013), keadaan finansial dan status sosial ekonomi (Poynton, Lapan, &
Marcotte, 2015), kemampuan, minat/bakat, umur, kepercayaan, budaya, pengetahuan tentang dunia kerja,
kepribadian, dan konsep diri (Vondracek, Ford, & Porfeli, 2014; Z.-P. Zhang & Zhang, 2012). Meskipun
demikian, para ahli sebagian besar percaya bahwa hanya siswa sendiri yang dapat mengatasi masalah yang
ada dalam dirinya. Siswa harus mampu memotivasi dirinya sendiri guna membuat perencanaan karirnya
sendiri (Hirschi, Lee, Porfeli, & Vondracek, 2013), dengan cara mengambil inisiatif, dengan atau bantuan
orang lain untuk memeriksa kebutuhan dirinya, merancang tujuan, mengidentifikasi sarana penunjang
belajarnya, dan mengambil keputusan yang bertanggung jawab atasnya (Buschers, 2015).

Untuk dapat melakukan perencanaan karir yang baik, maka siswa diharapkan mampu untuk
melakukan self-discovery (Waddell & Bauer, 2012) untuk mengenali aspirasi diri dan kemampuan dirinya
(Antoniu, 2010; Atkinson, Jr., & Murrell, 1988; Beijaard, Brok, & Mittendorff, 2010; Hirschi, 2010;
Levinson & Palmer, 2005), mengekplorasi pilihan karir yang tersedia (Benitez, Lattimore, & Wehmeyer,
2005; Taylor, 1997; Witko, Bernes, Magnusson, & Bardick, 2005); serta menjatuhkan pilihan terhadap
karir atau pekerjaan dianggap memberikan kepuasan, kebahagiaan, dan kenyamanan yang setinggi
mungkin (Hirschi, 2011; Huebner & Royal, 2014).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan karir siswa SMK ditinjau dari jenis kelamin.
Secara lebih spesifik, tujuan penelitian ini, yaitu (1) menguji model teoritik terkait instrumen perencanaan
karir siswa SMK yang meliputi empat aspek (inventarisasi kemampuan dan aspirasi diri, eksplorasi karir,
mengembangkan tujuan atau action plan, dan memprogram pendidikan serta pelatihan), dan; (2) mengukur
perencanaan karir siswa SMK baik laki-laki maupun perempuan. Penting untuk mengukur bagaimana
kondisi perencanaan dan arah pilihan karir siswa (Z. Zhang & Tian, 2016), untuk mengetahui apa yang
siswa cita-citakan karena lazimnya siswa mulai belajar mengembangkan arah pilihan karir secara konsisten
pada jenjang sekolah menengah atas (Carlson & Knittel, 2013).

Hal ini dilandasi oleh pemahaman tradisional terkait pemilihan karir antara laki-laki dan
perempuan, yaitu perempuan cenderung memiliki hambatan yang besar dalam jenjang karir dan pekerjaan
(Badan Pusat Statistik, 2014; Spokane & Cruza-Guet, 2005). Perlu untuk dicatat bahwa dalam kurun
waktu tiga dekade terakhir pemahaman tersebut mulai bergeser seiring dengan perubahan paradigma dan
pranata kehidupan sosial-kemasyarakatan dimana gender dan jenis kelamin bukanlah suatu hambatan yang
berarti. Sebagai contoh, bidang karir dan pekerjaan seperti mengajar dan perawat saat ini menawarkan
prospek karir yang lebih baik untuk diduduki oleh perempuan dibandingkan dengan laki-laki (Gothard,
Mignot, Offer, & Ruff, 2001). Kondisi demikian semakin menguat karena didorong kesadaran yang mulai
tinggi dari para perempuan untuk mandiri secara finansial, dan memiliki pendidikan yang tinggi (Betz,
2005). Di Indonesia, terkait dengan peran produktif perempuan sebagai penghasil pendapatan, data
menunjukkan jumlah perempuan yang bekerja semakin meningkat. Pada jenjang pendidikan SD dan
Perguruan Tinggi, persentase perempuan yang memperoleh ijazah melebihi persentase laki-laki. Hal ini
menunjukkan bahwa budaya masyarakat Indonesia yang memprioritaskan laki-laki untuk memperoleh
pendidikan lebih tinggi dibanding perempuan sudah mulai memudar (Badan Pusat Statistik, 2014).

Dengan demikian guru BK/konselor dapat memahami dan memberi dukungan dengan cara
mengkomunikasikan kepada orang-orang terdekat siswa terkait apa yang ada dan sebenarnya terjadi dalam
diri siswa serta bagaimana merancang program perencanaan karir siswa. Keterlibatan penuh orangtua,
guru, teman, pengalaman belajar di sekolah, dan self-efficacy dalam diri siswa memberikan kontribusi yang
besar terhadap perencanaan karir (Lestari, W. T. 2013)

Metodologi

Metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu survey dengan sampel 45 orang siswa di Sekolah
Menengah Kejuruan di Jakarta Selatan dengan pertimbangan diestimasi ukuran sampel penelitian yang
layak pada kalibrasi item ± 1 logit dan tingkat kepercayaan 99%, serta pada kisaran sampel 27-61 (Linacre,
1994; Sumintono & Wahyu Widhiarso, 2014).Penelitian ini menggunakan Inventori perencanaan Karir
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(IPk).Analisis data menggunakan pemodelan RASCH (Bond & Christine M. Fox, 2015; Sumintono &
Wahyu Widhiarso, 2014, 2015; Tucker, 2007; Wirth, Houts, & Deal, 2016).dengan power pengukuran
(actual power) yang dihasilkan oleh instrumen penelitian ini berdasarkan besaran sampel yang telah
ditentukan mencapai 0.9272652, yang bermakna sangat kuat.

Hasil dan Pembahasan

Perencanaan karir siswa SMK dalam penelitian ini meliputi (1) pengujian model teoritik terhadap
instrumen pengumpuldata, dan (2) menganalisis perencanaan karir siswa SMK ditinjau dari jenis kelamin
berdasarkan model teoritik yang telah disusun.

Pengujian konstruk teroritik instrumen penelitian

Berdasarkan Uji Global Test of Fityang bertujuan untuk memberikan informasi terkait kualitas
responden, kualitas instrumen penelitian yang digunakan, dan interaksi antara responden dengan item baik
secara terpisah maupun secara keseluruhan yang digunakan untuk mengukur perencanaan karir siswa di
SMK, ditemukan bahwa pemodelan yang digunakan sesuai dengan konstruk teoritik penelitian.

Tabel 1. Global Test of Fit untuk Perencanaan Karir Siswa SMK (I=25, N=45)

Item-Person Summary Measured
Item-Person Reliability        0.79 -- Cronbach Alpha (KR-20) Person Raw Score "Test" Reliability
Items Person
Mean                                       0.00
SD                                            0.72

Mean                                      1.17
SD                                           0.62

Reliability 0.86
INFIT MNSQ                         0.97
OUTFIT MNSQ                     1.01
INFIT ZSTD -0.2
OUTFIT ZSTD -0.1
Separation Index                   2.49

Reliability 0.78
INFIT MNSQ                        1.07
OUTFIT MNSQ                    1.02
INFIT ZSTD -0.1
OUTFIT ZSTD -0.2
Separation Index                  1.88

Standar Error Item Mean = 0.13
Sumber: Data diolah dari hasil pengumpulan data penelitian

Nilai rata-rata siswa (N=45) dalam instrumen perencanaan karir siswa SMK berada pada +1.17
logit. Hal ini menunjukkan kecenderungan siswa lebih banyak memberikan persetujuan pada statement di
berbagai item perencaanaan karir (+1.17 logit ≥ 0.00 logit). Ditinjau dari aspek reliabiltas pengukuran
secara keseluruhan (item dan person), diketahui reliabilitas skor mencapai 0.79. Hal ini mencerminkan
interaksi antara item yang ada dalam instrumen dengan responden saat penelitian dilakukan bagus.
Ditinjau dari nilai person reliability dan item reliability secara terpisah dapat disimpulkan bahwa kualitas
item-item dalam instrumen Bagus (0.86), namun tidak diimbangi dengan konsistensi jawaban dari semua
responden yang hasilnya cukup baik (0.78).

Rata-rata sensitivitas pola jawaban (INFIT MNSQ), dan sensitivitas tingkat kesulitan (OUTFIT
MNSQ) seluruh person secara berurutan adalah +1.07 logit dan +1.02 logit. Nilai-nilai tersebut masih
berada dalam jumlah distorsi pengukuran yang ideal (+0.5 logit s/d +1.5 logit), atau dengan kata lain,
seluruh person (responden) saat dilakukan pengukuran berada dalam kondisi terbaik untuk menjawab item-
item instrumen yang diberikan oleh peneliti. Selanjutnya, rata-rata sensitivitas pola jawaban (INFIT
ZSTD), dan sensitivitas tingkat kesulitan (OUTFIT ZSTD) seluruh person secara berurutan adalah -0.1 logit
dan -0.2 logit. Nilai-nilai tersebut berada dalam ukuran data yang mempunyai perkiraan logis (-1.9 logit
s/d +1.9 logit), atau dengan kata lain, data yang diberikan oleh seluruh person (responden) sesuai dengan
model teoritik yang diajukan.

Rata-rata sensitivitas pola jawaban (INFIT MNSQ), dan sensitivitas tingkat kesulitan (OUTFIT
MNSQ) seluruh item secara berurutan adalah +0.97 logit dan +1.01 logit. Nilai-nilai tersebut masih berada
dalam jumlah distorsi pengukuran yang ideal (+0.5 logit s/d +1.5 logit), atau dengan kata lain, seluruh item
memiliki kualitas yang baik untuk pengukuran. Selanjutnya, rata-rata sensitivitas pola jawaban (INFIT
ZSTD), dan sensitivitas tingkat kesulitan (OUTFIT ZSTD) seluruh item secara berurutan adalah -0.2 logit
dan -0.1 logit. Nilai-nilai tersebut berada dalam ukuran data yang mempunyai perkiraan logis (-1.9 logit
s/d +1.9 logit), atau dengan kata lain, seluruh item instrumen sesuai dengan model teoritik yang diajukan.
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Nilai separation index baik item dan person secara berurutan, yaitu +2.49 logit dan +1.88 logit. Hal ini
mencerminkan pengelompokan person dan item dalam penelitian ini baik karena dapat melakukan
identifikasi dan pengelompokan terhadap data yang ada (separation ≥ 0.00 logit). Informasi fokus
pengukuran yang dapat diberikan oleh instrumen penelitian ini sebagaimana digambarkan pada Gambar 1
dibawah ini.

Gambar 1. Informasi Fokus Pengukuran Perencanaan Karir Siswa (I=25, N=45)

Sumbu X menunjukkan abilitas siswa, dan sumbu Y menunjukkan besaran fungsi informasi yang
didapatkan oleh peneliti. Berdasarkan fungsi informasi yang disajikan Gambar 1 di atas, dapat
disimpulkan bahwa 25 item dalam instrumen yang diberikan kepada 45 orang siswa menunjukkan item-
item tersebut hanya dapat menghasilkan informasi pengukuran yang tinggi bagi siswa yang memiliki
abilitas yang sedang saja.

Lebih lanjut, dilakukan uji unidimensionaldengan menggunakanPrincipal Component Analysis (PCA).
Hal inibertujuan untuk mengevaluasi kemampuan pengukuran instrumen untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur; dalam hal ini adalah konstruk perencanaan karir. Uji unidimensional sebagaimana
ditampilkan dalam Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Uji Unidimensional untuk Perencanaan Karir Siswa SMK (I=25, N=45)

Observed Expected
Total raw variance in observations 100.0% 100.0%
Raw variance explained by measures 29.0% 30.1%

Raw variance explained by persons
Raw Variance explained by items

7.7%
21.3%

8.0%
22.1%

Raw unexplained variance (total) 71.0% 100.0%
Unexplained variance in 1st contrast
Unexplained variance in 2nd contrast
Unexplained variance in 3rd contrast
Unexplained variance in 4th contrast
Unexplained variance in 5th contrast

11.4%
7.7%
6.5%
5.8%
5.0%

16.0%
10.9%
9.2%
8.2%
7.1%

Sumber: Data diolah dari hasil pengumpulan data penelitian

Hasil pengukuran total raw variance in observations menunjukkan prosentase sebesar 29.0%. Hal ini
menunjukkan bahwa persyaratan uji unidimensionalitas terpenuhi (≥ 20%). Hal lain, yaitu varians yang
tidak dapat dijelaskan oleh instrumen penelitian secara berurutan yaitu 11.4%, 7.7%, 6.5%, 5.8%, dan
5.0%. Hal tersebut menunjukkan terpenuhinya kondisi ideal untuk dilaksanakannya pengukuran sebab
prosentase varians yang tidak dapat diamati tidak melebihi batas toleransi pengukuran sebesar 15%.

Tabel 3. Uji Rating Scale untuk Perencanaan Karir Siswa SMK (I=25, N=45)

Observed Average Andrich Threshold
Tidak pernah (1) 0.09 None
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Jarang (2) 0.18 -1.75
Kadang-kadang (3) 0.60 -0.74
Sering (4) 1.22 -0.11
Sangat sering (5) 1.99 2.60
Sumber: Data diolah dari hasil pengumpulan data penelitian

Tabel. 3 Uji Rating Scale di atas menunjukkan bahwa informasi nilai rata-rata observasi dimulai dari
+0.09 logit untuk pilihan jawaban yang mendapat skor 1; +0.18 logit untuk pilihan jawaban yang
mendapat skor 2; +0.60 logit untuk pilihan jawaban yang mendapat skor 3; +1.22 logit untuk pilihan
jawaban yang mendapat skor 4, dan; +1.99 logit untuk pilihan jawaban yang mendapat skor 5. Nilai logit
pada masing-masing pilihan jawaban menunjukkan perbedaan dari nilai logit yang kecil untuk pilihan
jawaban dengan skor minimal, ke nilai logit untuk pilihan jawaban yang besar dengan skor maksimal. Hal
ini menunjukkan responden bisa memastikan perbedaan antara pilihan jawaban yang disediakan dalam
instrumen perencanaan karir. Nilai rata-rata observasi relevan dengan nilai Andrich Thresholdyang bergerak
secara monotonik dari NONE kemudian bergerak ke arah logit yang negatif dan terus mengarah ke logit
positif untuk masing-masing pilihan jawaban menunjukkan bahwa pilihan jawaban yang diberikan
dinyatakan valid (NONE --> -1.75 logit --> -0.74 logit --> -0.11 logit --> +2.60 logit). Dalam hal ini,
kesesuaian antara item-item dengan pilihan jawabannya sudah ideal untuk dilakukannya pengukuran.

Analisis DIF dilakukan untuk memverifikasi keberfungsian item dan mengetahui apakah item-item
dalam instrumen penelitian mempunyai bias dalam kategori responden tertentu atau tidak. Pada penelitian
perencanaan karir siswa dimasukkan satu data demografi, yaitu jenis kelamin. Hasil analisis DIF terhadap
25 item dalam instrumen perencanaan karir SMK terdapat 1 item (item no 12) yang memiliki probabilitas
sebesar 0.0033 atau di bawah standar pengukuran (≤ 0.05). Sementara itu, 24 item lainnya memiliki
probabilitas di atas standar pengukuran (≥ 0.05). Hal ini mencerminkan item No. 12 adalah satu-satunya
item yang bias terhadap jenis kelamin tertentu, yaitu responden berjenis kelamin laki-laki.

Gambar 2. Person DIF Perencanaan Karir Siswa (I=25, N=45)

Responden dengan jenis kelamin laki-laki memiliki kecenderungan lebih mudah untuk memberikan
persetujuan pada statement tersebut dibanding responden berjenis kelamin perempuan. Dalam konteks
perencanaan karir, siswa responden berjenis kelamin laki-laki cenderung setuju dalam memperhitungkan
peluang masuk perguruan tinggi; dimana saat mengikuti tes seleksi apabila lulus berarti rezeki, dan jika
tidak lulus berarti belum nasib.

Analisis perencanaan karir siswa SMK berdasarkan jenis kelamin

Nilai rata-rata logit item selalu ditetapkan dalam 0.00 logit yang menunjukkan titik acuan awal
skala. Berdasarkan hasil analisis terhadap item perencanaan karir siswa secara umum ditemukan bahwa
item no. 12, memiliki nilai logit yang paling besar (+1.64 logit) untuk seluruh item dalam instrumen
perencanaan karir siswa. Hal ini menunjukkan bahwa item“Saya memperhitungkan peluang masuk perguruan
tinggi, ikuti saja tes. Jika lulus berarti rezeki, jika tidak belum nasib”, merupakan kondisi yang paling sukar untuk
disetujui/dilakukan oleh para responden. Sementara itu, item no. 18, memiliki nilai logit yang paling kecil
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(-0.88 logit) untuk seluruh item yang diberikan dalam instrumen perencanaan karir siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa item “Saya mencari informasi tentang keterampilan (skill) yang dibutuhkan pada jenis
pekerjaan yang akan ditekuni”, merupakan kondisi yang paling mudah disetujui/dilakukan oleh para
responden. Urutan perencanaan karir berdasarkanitem yang cenderung paling sukar sampai paling mudah
disetujui/dilakukan oleh siswa sebagaimana disajikan dalam Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Perencanaan Karir Siswa SMK Berdasarkan Logit Item (I=25, N=45)

Butir No. Bunyi Pernyataan Nilai Logit
12 Saya memperhitungkan peluang masuk perguruan tinggi, ikuti saja tes. Jika

lulus berarti rezeki, jika tidak belum nasib.
+1.64

20 Saya mempertimbangkan pendapat konselor sekolah dan atau konsultan di
tempat bimbingan belajar dalam menentukan pendidikan atau pekerjaan
lanjutan.

+0.88

22 Saya mengikuti program bimbingan dan konseling karir. +0.81
25 Saya mengisi waktu luang dengan mengikuti kursus untuk menunjang

keterampilan yang saya miliki.
+0.81

2 Saya mengkonsultasikan hasil tes psikologi kepada ahli, seperti: konselor
sekolah dan atau konsultan di tempat bimbingan belajar.

+0.68

19 Saya menyesuaikan pendidikan lanjutan di perguruan tinggi dengan hasil tes
psikologi, seperti: tes IQ, tes bakat, tes minat.

+0.57

8 Saya mempelajari brosur atau website perguruan-perguruan tinggi. +0.30
4 Saya berupaya untuk menyesuaikan kondisi fisik dengan pilihan pendidikan

di perguruan tinggi.
+0.17

21 Saya mempertimbangkan pendapat orang tua dan keluarga dalam
menetapkan perguruan tinggi yang akan saya masuki.

+0.17

23 Saya memanfaatkan peluang Penelusuran Minat dan Kemampuan
(PMDK).

+0.08

24 Saya mengikuti kursus tertentu yang akan menunjang pengembangan skill
untuk masuk dunia kerja.

+0.08

13 Saya menghitung biaya pendidikan yang dibutuhkan untuk memperkuat
keterampilan yang saya miliki.

-0.01

5 Saya memiliki motivasi yang kuat untuk melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi.

-0.10

9 Saya berupaya untuk mengobservasi langsung sistem perkuliahan pada
bidang pendidikan yang akan saya tekuni.

-0.15

1 Saya mengikuti tes psikologi, seperti: tes IQ, tes bakat dan atau tes minat -0.20
3 Saya menyesuaikan nilai rapor dengan pilihan program studi di perguruan

tinggi.
-0.20

7 Saya berupaya untuk mengetahui sistem seleksi masuk perguruan tinggi. -0.30
14 Saya berupaya mengetahui jenis-jenis pekerjaan dan jabatan di dunia kerja. -0.41
11 Saya menelusuri kelebihan dari masing-masing perguruan tinggi yang akan

saya masuki.
-0.52

16 Saya berupaya untuk mencari informasi tentang penghasilan dan
pendapatan masing-masing jenis pekerjaan yang akan saya tekuni.

-0.52

6 Saya mencari informasi tentang program-program studi yang ada di
perguruan tinggi.

-0.63

15 Saya mencari informasi tentang kesesuaian pendidikan yang saya ikuti
sekarang dengan dunia kerja.

-0.64

10 Saya mencari informasi tentang anggaran biaya (dana) bidang pendidikan
yang akan saya tekuni.

-0.81

17 Saya berupaya untuk memperluas pemahaman saya tentang nilai-nilai di
dunia kerja atau pendidikan lanjutan.

-0.81

18 Saya mencari informasi tentang keterampilan (skill) yang dibutuhkan pada
jenis pekerjaan yang akan saya tekuni.

-0.88

Sumber: Data diolah dari hasil pengumpulan data penelitian

Meskipunitem no. 12 adalah item yang dianggap paling sukar untuk disetujui/dilakukan oleh semua
siswa, namun terdapat 8 (delapan) orang siswa menunjukkan persetujuan yang berbeda (Outlier). Siswa-
siswi yang outlier, yaitu siswa-siswi yang memiliki nilai logit person yang melampaui nilai rata-rata logit item
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tertinggi dalam instrumen perencanaan karir (≥ 1.64 logit).  Secara berurutan, kedelapan siswa tersebut
mendapatkan nilai +3.70 logit untuk responden No. 10 berjenis kelamin perempuan; +2.88 logit untuk
responden No. 40 berjenis kelamin laki-laki; +2.74 logit untuk responden No. 20 berjenis kelamin laki-laki;
+2.37 logit untuk responden No. 41 berjenis kelamin laki-laki; +2.03 logit untuk responden No. 27 berjenis
kelamin laki-laki; +1.81 logit untuk responden No. 15 berjenis kelamin perempuan dan responden No. 23
berjenis kelamin laki-laki; +1.71 logit untuk responden No. 26 berjenis kelamin laki-laki.Hal ini
menunjukkan bahwa kedelapan siswa tersebut memiliki kecenderungan menerima untuk
memperhitungkan peluang masuk perguruan tinggi; dimana siswa kemungkinan besar berencana ikut tes
seleksi masuk perguruan tinggi, dan apabila dinyatakan lulus berarti rezeki, sementara jika tidak lulus
berarti belum nasib. Diantara kedelapan siswa tersebut, 6 siswa diantaranya berjenis kelamin laki-laki, dan
2 siswa berjenis kelamin perempuan.

Gambar 3. Wright-Map terkait Perencanaan Karir Siswa (I=25, N=45)

Terkait dengan pelayanan bimbingan dan konseling karir di sekolah, ditemukan item-item
pengukuran yang melibatkan aktifitas konseling karir di sekolah, yaitu item no 20, 22 dan 25 menempati
besaran nilai item yang memiliki tingkat paling sukar untuk disetujui/dilakukan oleh siswa setelah item no
12. Hal ini mengindikasikan pelayanan bimbingan dan konseling karir di sekolah masih belum maksimal
dilakukan. Sementara itu, dalam upaya melakukan perencanaan karir siswa cenderung untuk “self-
discovery”terkait dunia pekerjaan dan/atau pendidikan lanjutan. Hal ini dibuktikan dengan item-item yang
mengukur aspek pengembangan tujuan atau action planperencanaan karir.

Tabel 5. Pengukuran Perencanaan Karir Siswa SMK berdasarkan Logit Person
(I=25, N=45, Male=28, Female=17).

Measure order Male and Female Student
Male Female

Person Measure Person Measure
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40L
20L
41L
27L
23L
26L
24L
38L
31L
43L
28L
44L
18L
35L
32L
33L
19L
22L
45L
25L
37L
21L
39L
29L
42L
30L
34L
36L

2.88
2.74
2.37
2.03
1.81
1.71
1.61
1.52
1.25
1.25
1.16
1.16
1.08
1.08
1.00
1.00
0.92
0.92
0.85
0.77
0.77
0.63
0.56
0.43
0.43
0.31
0.25
0.19

10P
15P
14P
16P
04P
06P
13P
09P
11P
03P
01P
02P
05P
07P
12P
17P
08P

3.70
1.81
1.61
1.52
1.34
1.34
1.34
1.25
1.08
1.00
0.70
0.70
0.70
0.63
0.63
0.43
0.31

Mean 1.17 Mean 1.18
Mean total (Male and
Female)
Person Standard Deviation

1.17
0.72

Sumber: Data diolah dari hasil pengumpulan data penelitian
Keterangan: L= Siswa laki-laki; P= SiswaPerempuan

Untuk dapat melihat secara spesifik perencanaan karir siswa, dapat diacu dengan cara
membandingkan nilai rata-rata logit person (+1.17 logit) dengan nilai rata-rata logit item (0.00 logit) pada
instrumen pengukuran perencanaan karir. Berdasarkan informasi yang ditampilkan oleh Gambar 3 dan
Tabel 6 di atas, diketahui tidak ada satu orang pun siswa yang tidak memiliki perencanaan karir. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai logit person terendah untuk seluruh siswa (+0.19 logit) yang berada di atas rata-
rata nilai logit standar (0.00 logit) item perencanaan karir siswa.

Siswa 10P (+3.70 logit) menunjukkan kecenderungan perencanaan karir yang paling tinggi
dibanding seluruh siswa lainnya, sedangkan siswa 36L (+0.19 logit) menunjukkan kecenderungan
perencanaan karir yang paling rendah dibanding seluruh siswa lainnya. Untuk jenis kelamin laki-laki,
siswa 40L (+2.88 logit) adalah siswa yang memiliki kecenderungan perencanaan karir yang paling tinggi
dibandingkan siswa berjenis kelamin laki-laki lainnya, dan sebaliknya siswa 36L (+0.19 logit) adalah siswa
memiliki kecenderungan perencanaan karir yang paling rendah dibandingkan siswa berjenis kelamin laki-
laki lainnya. Sementara itu, untuk jenis kelamin perempuan, siswa 10P (+3.70 logit) adalah siswa memiliki
kecenderungan perencanaan karir yang paling tinggi dibandingkan siswa berjenis kelamin perempuan
lainnya, dan sebaliknya, siswa 08P (+0.31 logit) adalah siswa memiliki kecenderungan perencanaan karir
yang paling rendah dibandingkan siswa berjenis kelamin perempuan lainnya.

Simpulan dan Saran

Pengukuran terhadap perencanaan karir siswa SMK dengan menggunakan instrumen perencanaan
karir telah sesuai(fit) dengan model teoritik yang diajukan oleh peneliti. Dari hasil pengukuran melalui
instrumen perencanaan karir tersebut, dapat disimpulkan bahwa semua siswa di SMK Sumbangsih Jakarta
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telah memiliki perencanaan karir. Akan tetapi, siswa berjenis kelamin perempuan memiliki kecenderungan
perencanaan karir yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa berjenis kelamin laki-laki.

Untuk penelitian di masa yang akan datang, pengukuran perencanaan karir siswa SMKdengan
menggunakanInventori perencanaan Karir (IPk) dalam penelitian ini hanya dapat menghasilkan informasi
pengukuran yang tinggi bagi siswa yang memiliki abilitas yang sedang saja. Lebih lanjut, perlu
dipertimbangkan untuk mengeliminasi item no 12 sebab item tersebut bias terhadap jenis kelamin laki-laki.
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